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Abstrak. Dinas ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Barat memiliki program Food 
Center sebagai sarana pemasaran produk pangan lokal. Namun proses pemasaran 
dan penjualan masih dilakukan secara tradisional dan melalui media sosial yang 
menyebabkan keterbatasan jangkauan pemasaran, ditambah dengan tidak adanya 
sistem transaksi online, yang berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan data 
produk, pesanan, dan laporan penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
dan membangun website food center sebagai sarana pemasaran digital produk 
pangan lokal. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, yang 
mencakup analisis kebutuhan, pembangunan dan perancangan sistem, 
implementasi, pengujian, serta perbaikan dan penyesuaian. Pengembangan sistem 
menggunakan HTML, CSS, Boostrap, JavaScript dan Google Fonts untuk frontend, 
framework Laravel untuk backend, lalu MySQL sebagai basis data. Pengujian 
sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing serta pengujian 
menggunakan System Usability Scale. Hasil menunjukkan bahwa seluruh fungsi 
sistem berjalan dengan baik dan layak digunakan sebagai sarana pemasaran digital 
produk pangan lokal di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Barat. 
 
Kata Kunci: Website Food Center, Metode Waterfall, Black Box Testing, System 
Usability Scale (SUS) 
 
Abstract. The West Kutai Regency Food Security Agency has a Food Center program as a 
marketing tool for local food products. However, marketing and sales processes are still 
conducted traditionally and through social media, resulting in limited reach. Furthermore, 
the lack of an online transaction system poses a risk of errors in recording product data, 
orders, and sales reports. This study aims to design and build a food center website as a 
digital marketing tool for local food products. The development method used is the 
Waterfall method, which includes needs analysis, system design and development, 
implementation, testing, and improvements and adjustments. The system development used 
HTML, CSS, Bootstrap, JavaScript, and Google Fonts for the frontend, the Laravel 
framework for the backend, and MySQL as the database. System testing was conducted 
using black box testing and the System Usability Scale (SUS). The results indicate that all 
system functions function well and are suitable for use as a digital marketing tool for local 
food products at the West Kutai Regency Food Security Agency. 
 
Keywords: Food Center Website, Waterfall Method, Black Box Testing, System Usability 
Scale (SUS) 
 

1. Pendahuluan 
Pangan merupakan sumber dari keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan dan minuman [1]. Pangan memiliki peran penting sebagai kebutuhan pokok 
manusia yang harus dipenuhi guna menciptakan sumber daya manusia yang bermutu [2]. Oleh 
karena itu, pemenuhan pangan menjadi tanggung jawab pemerintah  termasuk dalam menjamin 
ketersediaan, keterjangkauan, dan pemerataan pangan bergizi di seluruh wilayah negara [3], [4]. 
Salah satu lembaga yang berperan dalam pelaksanaan tersebut bagi masyarakat Kabupaten Kutai 
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Barat adalah Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Barat. Dinas ini memiliki berbagai 
program untuk mendukung ketahanan pangan daerah, salah satunya program Food Center sebagai 
sarana pemasaran produk pangan lokal agar lebih dikenal masyarakat luas di kabupaten tersebut.  

Saat ini Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Barat belum memiliki website yang 
mengelola pemasaran produk pangan lokal secara digital sehingga pelaksanaan perdagangan 
menjadi tidak efisien. Proses pemasaran dan penjualan masih dilakukan secara tatap muka dengan 
mendatangi outlet secara langsung, serta secara online melalui WhatsApp, Facebook, dan dari 
mulut ke mulut. Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan jangkauan informasi. Ditambah lagi 
dengan belum tersedianya sistem transaksi online, informasi produk yang belum terstruktur, serta 
belum adanya pengelolaan data produk dan laporan penjualan secara sistematis yang juga 
menambah ketidakefisienan proses perdagangan. Selain itu, proses pencatatan transaksi, data 
produk, dan laporan penjualan yang masih dilakukan secara manual yang berisiko menimbulkan 
kesalahan pencatatan.  

Seiring perkembangan teknologi yang pesat, mendorong masyarakat untuk beradaptasi 
dengan sistem digital, termasuk dalam aktivitas pemasaran dan transaksi online, pemasaran 
digital menjadi solusi efektif karena mampu meningkatkan jangkauan promosi, efisiensi biaya, 
komunikasi, serta pelayanan konsumen [5]. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem berbasis website guna 
mendukung pemasaran, pemesanan, transaksi, dan laporan penjualan produk pangan lokal secara 
terstruktur. Website ini diharapkan menjadi platform digital yang dapat diakses masyarakat untuk 
memperoleh informasi pangan lokal di Kabupaten Kutai Barat secara lebih luas, serta membantu 
staf meminimalkan kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi layanan. 

   
2. Tinjauan Pustaka 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem berbasis website dan 
aplikasi digital efektif dalam mendukung pemasaran serta pengelolaan transaksi. Penelitian oleh 
Reji dan Bhustomy  menunjukkan bahwa sistem e-commerce mampu memperluas pemasaran dan 
meningkatkan penjualan [6]. Cholifah dan Achmad juga membuktikan bahwa sistem e-commerce 
tidak hanya memperluas pemasaran, tetapi membantu pengawasan dan kontrol penjualan oleh 
instansi terkait [7]. Sedangkan penelitian oleh Iin dan Andi  serta Fajar dkk  menyatakan bahwa 
sistem marketplace berbasis website dapat mempermudah transaksi tanpa tatap muka, 
mengurangi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efisiensi waktu dan biaya [8], [9]. 
Penelitian Eka dan Sri  menunjukkan bahwa sistem jual beli berbasis web memudahkan 
masyarakat berbelanja tanpa harus datang langsung ke pasar [10].  Penelitian oleh Suharsono dkk 
membuktikan bahwa sistem informasi ketahanan pangan berbasis website mempermudah 
pengelolaan dan pencarian data [11]. Saddam dkk menunjukkan bahwa sistem penjualan berbasis 
web dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing bisnis digital [12]. Rizky 
dan Nadia serta Robi  menegaskan bahwa aplikasi berbasis Android mempermudah promosi, 
pemesanan, serta akses layanan tanpa batas waktu dan tempat [13], [14]. Selain itu, Abdul dkk  
menunjukkan bahwa sistem Point of Sale (POS) mampu meningkatkan akurasi pencatatan 
transaksi, meminimalkan risiko kecurangan dan kehilangan data, serta memudahkan pengawasan 
penjualan [15]. 

Secara keseluruhan, penggunaan sistem digital memberikan manfaat berupa peningkatan 
efisiensi operasional, perluasan jangkauan pemasaran, kemudahan akses informasi, pengelolaan 
data yang lebih terstruktur, serta pengurangan risiko kesalahan dan kehilangan data. Keunggulan 
lainnya adalah sistem dapat diakses kapan saja dan di mana saja, meningkatkan transparansi, serta 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 
 
3. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall yang terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu: (1) Analisis kebutuhan, pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan 
informasi dari wawancara dan kuesioner untuk mendukung dalam pembangunan website food 
center untuk Dinas Ketahanan Pangan di Kabupaten Kutai Barat. (2) Pembangunan dan 
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perancangan sistem, pada tahap ini dilakukan pembangunan dan perancangan sistem untuk 
menggambarkan fitur-fitur dasar dari website seperti use case, ERD, class diagram, perancangan 
antarmuka, dll. (3) Implementasi, setelah perancangan sistem selesai dilakukan, maka akan 
dilanjutkan dengan pengkodean atau coding yang sesuai dengan Pembangunan website dan 
memastikan apabila sudah memenuhi kebutuhan sistem yang diperlukan. (4) Pengujian, pada 
tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan menjadi source code 
untuk mencegah adanya bug pada website yang sedang dibangun. Metode yang digunakan untuk 
melakukan pengujian pada website food center yaitu Black box testing untuk pengujian 
fungsionalitas sistem dan System Usability Scale (SUS) untuk pengujian pengguna. (5) Perbaikan 
dan penyesuaian, pada tahap ini akan diperbaiki kesalahan dan menyesuaikan sistem atau fitur 
website yang memiliki masalah dari hasil pengujian jika terdapat masalah.    

 
 

4. Hasil dan Diskusi 
4.1. Fungsi Produk 

Fungsi produk menggambarkan kebutuhan fungsionalitas website Food Center yang 
dikembangkan dan direpresentasikan dalam bentuk diagram use case yang menjelaskan interaksi 
antara pengguna dengan sistem. Diagram ini digunakan untuk menunjukkan fitur yang tersedia 
pada sistem serta peran pengguna dalam mengakses fitur tersebut, sehingga membantu dalam 
memahami kebutuhan sistem secara terstruktur. Diagram use case ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Use Case 

 
4.2. Perancangan Data 

Perancangan data website food center menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 
untuk menggambarkan relasi antar tabel yang terhubung ke dalam sistem website food center. 
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Total tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data sistem dari website food center yaitu 19 
tabel yang membentuk struktur basis data dengan atribut-atribut yang ada di dalamnya. 
Perancangan data website food center ditampilkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
4.3. Overview System 

Website food center dibangun dengan menggunakan struktur Model-View-Controller 
(MVC). Sistem ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu model sebagai pengelola data, controller 
untuk mengatur logika dan alur sistem, serta view sebagai antarmuka yang menampilkan 
informasi ke pengguna. Ketika pengguna mengakses website maka sistem akan mengeksekusi 
proses secara otomatis. Server menerima permintaan yang dimasukkan oleh pengguna lalu 
mengarahkan ke bagian sistem yang sesuai. Seluruh proses tersebut dijalankan dengan cepat 
berkat Framework Laravel. Arsitektur sistem ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Arsitektur Sistem 

 
4.4. Implementasi 
4.4.1. Implementasi Antarmuka Beranda 

Halaman ini sebagai halaman utama ketika pengguna masuk ke dalam website food 
center. Halaman ini menampilkan informasi tentang food center seperti informasi karyawan yang 
mengurus food center, informasi produk baru, dan informasi produk terlaris. Implementasi 
antarmuka dari beranda ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Implementasi Antarmuka Beranda 
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4.4.2. Implementasi Halaman Detail Produk 

Halaman ini menampilkan informasi lengkap dari satu produk yang dipilih pengguna, 
dengan fokus utama pada kejelasan informasi dan kemudahan pembelian. Di bagian utama, 
pengguna dapat melihat gambar produk, nama produk, harga, jumlah/satuan, stok, kategori, serta 
deskripsi singkat. Tersedia juga kontrol untuk menentukan kuantitas pembelian. Aksi utama 
ditampilkan jelas melalui dua tombol, yaitu Tambahkan ke Keranjang untuk menyimpan produk 
ke keranjang dan Beli Sekarang untuk langsung melakukan pembelian. Implementasi halaman 
detail produk ditampilkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Implementasi Halaman Detail Produk 

 
4.4.3. Implementasi Antarmuka Keranjang 

Halaman ini menampilkan daftar produk-produk yang dipilih oleh pengguna sebelum 
melanjutkan ke proses checkout. Halaman keranjang diimplementasikan sebagai antarmuka 
interaktif yang menampilkan daftar produk yang telah dipilih pengguna sebelum proses checkout, 
dengan tabel di sisi kiri yang memuat informasi gambar produk, nama, satuan, harga, jumlah, dan 
total harga per produk, serta fitur untuk mengubah jumlah, memilih, dan menghapus produk dari 
keranjang. Di sisi kanan halaman terdapat ringkasan yang menampilkan total produk yang dipilih 
dan sub total harga keseluruhan sebagai acuan pengguna sebelum melanjutkan ke tahap checkout. 
Implementasi antarmuka keranjang ditampilkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Implementasi Antarmuka Keranjang 

 
4.4.4. Implementasi Antarmuka Riwayat 

Halaman ini menampilkan daftar pesanan pengguna yang telah dibuat sebelumnya dan 
dikelompokkan berdasarkan status pesanan. Halaman ini terdiri dari beberapa tab, yaitu diproses, 
dikirim, selesai, dan batal. Secara bawaan, halaman riwayat akan menampilkan tab diproses yang 
berisi pesanan yang baru dibuat dan masih menunggu persetujuan dari staf purchasing. 
Implementasi antarmuka riwayat pengguna ditampilkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Implementasi Antarmuka Riwayat Pengguna 

 
4.4.5. Implementasi Antarmuka Pesanan Masuk 

Halaman ini berfungsi untuk menerima pesanan masuk dari pengguna. Pesanan-pesanan 
yang sudah dilakukan checkout akan masuk pada halaman ini yang akan dikelola oleh staf 
purchasing. Halaman ini menampilkan daftar pesanan yang terdiri dari kode pesanan, tanggal 
pesanan, total pesanan, metode pengiriman, alamat dan bukti pembayaran. Implementasi 
antarmuka pesanan masuk ditampilkan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Implementasi Antarmuka Pesanan Masuk 

 
4.4.6. Implementasi Antarmuka Cari Kurir 

Halaman ini menampilkan daftar pesanan dalam bentuk tiga tab yaitu tab pesanan baru 
untuk menampilkan pesanan yang baru saja dikonfirmasi pada halaman pesanan masuk, tab 
menunggu konfirmasi untuk menampilkan pesanan yang sedang menunggu konfirmasi dari kurir, 
dan tab cari kurir lagi yaitu menampilkan pesanan yang ditolak oleh kurir untuk mencari ulang 
kurir yang lain. Implementasi antarmuka cari kurir ditampilkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Implementasi Antarmuka Cari Kurir 

 
 

 



52   Jurnal Informatika Atma Jogja, Volume 7, Nomor 1, Mei 2026: 45-54 
 
 
4.4.7. Implementasi Antarmuka Pengiriman Masuk 

Halaman ini menampilkan pesanan yang ingin dikirimkan oleh kurir. pada halaman ini 
kurir dapat menerima pengiriman atau menolak pengiriman. Halaman ini juga menampilkan 
detail pesanan dari pengguna. Halaman detail pesanan pada kurir menampilkan informasi 
penerima, alamat lengkap dari pengguna, dan ongkir yang didapatkan. Implementasi antarmuka 
pengiriman masuk ditampilkan pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Implementasi Antarmuka Pengiriman Masuk 

 
4.5. Pengujian 
4.5.1. Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan metode black box testing. Metode ini menguji 
perangkat lunak dengan menilai fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat struktur 
internal atau kode program. Pengujian ini bertujuan memastikan sistem dapat menerima data 
dengan benar, memprosesnya sesuai fungsi yang dirancang, serta menghasilkan keluaran yang 
sesuai. Hasil pengujian menunjukkan semua fitur berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan. 
 
4.5.2. Pengujian Terhadap Pengguna 

Hasil pengujian website food center yang ditampilkan pada Tabel 1 dilakukan dengan 
melibatkan pengguna untuk menilai apakah website food center sistemnya sudah sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. Data pengujian diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 
pengguna sebagai responden. Kuesioner ini diisi oleh 33 responden dan disusun menggunakan 
metode System Usability Scale (SUS) yang bertujuan untuk mengukur tingkat kegunaan dan 
kemudahan penggunaan sistem food center berdasarkan persepsi pengguna. Kuesioner dalam 
metode ini terdiri dari 10 pertanyaan dengan tipe jawaban seperti Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Terhadap Pengguna 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya berpikir akan menggunakan Website Food Center ini kembali untuk 
berbelanja produk pangan. 

13 20 0 0 0 

2 Saya merasa Website Food Center ini rumit digunakan saat melakukan 
pemesanan dan transaksi. 

2 0 2 23 6 

3 Saya merasa Website Food Center ini mudah digunakan untuk mencari dan 
membeli produk. 

11 22 0 0 0 

4 Saya membutuhkan bantuan orang lain saat menggunakan Website Food Center 
ini. 

0 1 3 23 7 

5 Saya merasa fitur belanja dan transaksi pada Website Food Center ini berjalan 
dengan baik. 

10 21 2 0 0 

6 Saya merasa terdapat tampilan atau proses yang tidak konsisten pada Website 
Food Center ini. 

0 0 6 22 5 

7 Saya merasa pengguna lain dapat dengan cepat memahami cara menggunakan 
Website Food Center ini. 

9 21 3 0 0 

8  Saya merasa Website Food Center ini membingungkan saat digunakan untuk 
memesan produk. 

0 0 0 22 11 

9  Saya merasa tidak mengalami hambatan berarti saat menggunakan Website 
Food Center ini. 

10 23 0 0 0 
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No Pertanyaan SS S N TS STS 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan 
Website Food Center ini dengan baik. 

1 9 5 9 9 

 
Perhitungan untuk skor System Usability Scale (SUS) pada setiap pertanyaan bernomor 

ganjil hasil skor dikurangi angka satu dan pertanyaan bernomor genap dikurangi angka lima 
dengan hasil skor pertanyaan, kemudian menjumlahkan semua hasil skor dari setiap pertanyaan 
per responden kemudian hasil dikalikan angka 2,5. Jumlah semua hasil skor setiap responden 
kemudian dihitung nilai rata-ratanya menggunakan Persamaan 1. 

      
𝑥̅ = ∑"

#
  (1) 

Keterangan : 
𝑥̅ : rata – rata skor 
∑𝑥 : jumlah skor keseluruhan dari setiap pertanyaan 
n : jumlah pertanyaan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan System Usability Scale (SUS) terhadap 33 responden 

diperoleh skor rata-rata sebesar 78,11 yang menandakan nilai dari sistem ini berada di atas standar 
minimal 68 yang artinya sistem tersebut memiliki tingkat kegunaan yang baik, mudah digunakan, 
mudah dipahami dan mampu membantu pengguna. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun Website Food Center sebagai sistem 
berbasis web yang mendukung penyajian informasi produk pangan lokal secara terstruktur, proses 
pemesanan dan transaksi, serta pengelolaan data dan laporan sehingga membantu mengurangi 
risiko kesalahan pencatatan dan memudahkan akses informasi bagi masyarakat maupun staf 
dinas. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan 
analisis kebutuhan, perancangan, pengkodean, dan pengujian. Hasil pengujian Black box 
menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan, sedangkan pengujian System 
Usability Scale (SUS) menghasilkan nilai rata-rata 78,11 yang berada di atas standar 68, sehingga 
sistem dinilai memiliki tingkat kegunaan yang baik, mudah digunakan, mudah dipahami, dan 
mampu membantu pengguna dalam mengakses informasi serta melakukan transaksi bahan 
pangan. 

Secara keseluruhan, website yang dikembangkan telah berjalan sesuai tujuan penelitian 
dan layak digunakan sebagai media informasi, pemasaran, dan pengelolaan transaksi bahan 
pangan, namun masih dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan fitur negosiasi 
ongkos kirim antara pengguna dan kurir serta fitur notifikasi otomatis kepada konsumen dan staf 
dinas terkait status pesanan agar proses layanan menjadi lebih efektif dan informatif. 
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